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ABSTRAKSI 
 
J ur us an Depar t emen I l mu Komuni k as i/    
Uni v er s i t as Muhammadi y ah  Yogy ak ar t a 
I df i e Wi dy a Pr at ama  /20050530061 
TUBUH DALAM KOMEDI    
Wac ana Tubuh Dal am Pr ogr am Ac ar a Buk an Empat Mat a Dan Unt ung Ada           
Budi  
Tahun s k r i ps i x x  : 2011.  + 19 hal5  + 44 gambar t abel daf t ar + 2  +  
pus t ak a  
Kepus t ak aan buk u s k r i ps i : 50  + 2  + 7 j ur nal i l mi ah s umber + 11  

onl i ne (2009- 2011) 
 

  
Penelitian ini akan berusaha menganalisis bagaimana sebuah kelucuan 

bertemakan tubuh terjadi dalam acara talk show bergenre komedi, dan bagaimana 
sebuah kelucuan tersebut tercipta dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang 
antara lain dari bentuk ungkapan-ungkapan lucu sampai dengan proses produksi 
kelucuan tersebut. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis wacana kritis dari Norman Fairclough yang analisisnya lebih melihat 
pada: teks, discourse practice dan sociocultural practice, selain itu peneltitian ini 
juga akan didukung dengan pemikiran-pemikiran Michel Foucault tentang politik 
tubuh. Analisis akan mengarah pada sebuah pemahaman tentang bagaimana tubuh 
dijadikan sebagai sebuah komoditi untuk menciptakan adegan-adegan lucu baik 
secara verbal maupun nonverbal dan akhirnya ditertawakan. Hasil penelitian ini 
menujukkan bahwa kelucuan-kelucuan bertema tubuh yang muncul dalam acara 
talk show Bukan Empat Mata dan Untung Ada Budi, lebih cenderung mengarah 
pada bentuk-bentuk tubuh yang tidak menarik (tidak sesuai standar) sebagai 
komoditinya. Kelucuan-kelucuan bertema tubuh yang dapat menghasilkan tawa 
sebenarnya bukan hanya berasal dari teknik-teknik (secara visual) dalam 
memproduksi kelucuan tersebut, tetapi juga adanya relasi-relasi dengan 
lingkungan sekitarnnya. Karena dalam setiap kelucuan yang tercipta, selalu ada 
keterkaitan antara : adegan lucu, dengan pemahaman lucu yang berkaitan dangan 
tempat dimana kelucuan tersebut diproduksi. Sehingga bagaimana audiens bisa 
tertawa ketika menyaksikan adegan-adegan lucu bertema tubuh juga sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan dimana audiens tersebut berada. 
 
 Kata kunci : Tubuh, Wacana, Komedi, talk show. 
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ABSTRACTION 
 
Pr ogr ams / Depar t ment  of Commun i c at i on Sc i enc e  
Uni v er s i t as Muhammadi y ah Yogy ak ar t a 
Wi dy a I df i e Pr at ama/20050530061 
Body On Comedy 
Di s c our s e Body I n Ev ent  Pr ogr am Buk an Empat Mat a and    Unt ung Ada  
Budi  
Year  t hes i s : 2011.x x + 195 p . + 44 dr awi ngs + 2 t abl es bi bl i ogr ap+
hy 
Bi bl i ogr aphy : 50 book s + 2 t hes i s + 7 s c i ent i f i c j our nal s  + 11  
onl i ne s our c es  (2009-2011) 
 
 

The research will attempt to analyze how a body-themed joking happens in 
comedy talkshow genre, and how the humor is created can be viewed from 
various perspectives, among others, from the form of funny phrases to such joking 
processes production. The methodology used in this research is critical discourse 
analysis of Norman Fairclough, which his analysis look at : text, discourse 
practice and sociocultural practice, besides that this research will also supported 
by Michel Foucault’s thoughts about the politics of the body. The analysis will 
lead to an understanding of how the body used as a commodity to create the funny 
scenes both verbally and nonverbally that finally will get laugh. The result of this 
analysis showed that body themed joking that appeared in Bukan Empat Mata 
talkshow and Untung Ada Budi, more likely to lead to body shapes that are not 
attractive as its commodity. Body themed joking that can produce laughter is not 
only derived from visual techniques in producing these joking, but also because 
the relationship with its environment surroundings. Because in every joking that is 
created, there is always a lynk between joking scene, with the understanding 
relating humorous which have a connection with the place where joking is 
produced. So how the audiens can laugh when watching the body themed joking 
scenes is also strongly influenced by the environtment where the audience is 
located. 
 

Keywords : Body, Discourse, Comedy, Talkshow  
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